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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul “Analisis

Pola Komunikasi Pada Tradisi Mappettuada di Kecamatan Suppa Kabupaten

Pinrang”yang penulis teliti. Data yang ditemukan tidak untuk merugikan pihak

manapun. Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

1.
2.

Apa yang dimaksud Paita/Mattiro dan bagaimana pelaksanaannya?

Apa vyang dimaksud Mammanu’-manu’/Mappese-pese’ dan  bagaimana
pelaksanaannya?

Apa yang dimaksud Massuro/Madduta dan bagaimana pelaksanaannya ?

Apa vyang dimaksud Mappasiarekeng/Mappettuada dan  bagaimana
pelaksanaannya ?

Bagaimana penentuan Mahar, Uang Belanja, Penentuan Hari, Jam Akad
Nikah, Jam Mapparola, Pakaian dalam Mappasiarekeng/Mappettuada ?
Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap adat

Mappasiarekeng/Mappettuada yang ada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang

?

. Bagaimana cara berkomunikasi antarkedua mempelai apabila berasal dari daerah

yang berbeda bahasa pada tradisi Mappasiarekeng/Mappettuada Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang?
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Transkip Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Kecamatan Suppa

Informan : P.Abd Hafid/P.Pide

Pekerjaan : Tokoh Adat Masyarakat Kecamatan Suppa

Waktu Wawancara : 23 Pebruari 2020

Apa yang dimaksud Paita/Mattiro dan bagaimana pelaksanaannya?

- Paita/mattiro ialah melihat atau mengamati calon, dan cara ini dilakukan dari
kejauhan, jadi mempelai pria melihat atau mengamati calonnya dari kejauhan.
Apa yang dimaksud Mammanu’-manu’/Mappese-pese’ dan  bagaimana

pelaksanaannya?

- Mammanumanu/mappessepesse dan Mabbaja Laleng, yang artinya mempelai
pria melakukan pendekatan .

Apa yang dimaksud Massuro/Madduta dan bagaimana pelaksanaannya ?

- Lettu’, Massuro, dan Madduta, yang artinya Melamar atau menyampaikan
lamaran atau meminang.

Apa vyang dimaksud Mappasiarekeng/Mappettuada dan  bagaimana

pelaksanaannya ?

- Mappasiarekeng/mappettuada artinya mengukuhkan kembali apa yang telah
disepakati oleh kedua perwakilan yang dihadiri oleh keluarga dari masing-
masing pihak.

Bagaimana penentuan Mahar, Uang Belanja, Penentuan Hari, Jam Akad Nikah,

Jam Mapparola, Pakaian dalam Mappasiarekeng/Mappettuada ?

- Penentuannya itu tergantung dari kedua pihak, penentuan mahar itu terkadang

pihak lakilaki menyampaikan berapa uang panai/mahar yang akan diberikan,



pihak perempuan kadang juga meminta lebih dari mahar yang telah diberikan
pihak lakilaki sebelumnya tapi terkadang menentukan mahar itu tidak terlalu
rumit juga karena pihak lakilaki maupun pihak perempuan sebelumnya sudah
sepakat uang panai yang akan diberikan ketika melamar. Selanjutnya penentuan
hari itu kita kadang melihat hari apa yang bagus artinya hari apa yang
memberikn keberkahan oleh pasangan suami istri, jam akad dan jam mapparola
itu ditentukan sesuai acara pernikahan pada umumnya dan pakaian terkadang

mempelai yang memilihnya sendiri.

e Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap adat Mappasiarekeng/Mappettuada

yang ada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang ?

Pandangan saya biasa saja karena memang mappettuada ini menurut saya harus
dilaksanakan ketika akan melakukan acara pernikahan, kenapa karena jangan
sampai diakhir acara atau sementara acara berlangsung akan ada masalah
kecuali memang sudah diceritakan sebelumnya pas mappettuada itu sudah tidak
ada masalah lagi seperti jam mapparola kadang pihak lakilaki mau cepat-cepat
mengambil kedua mempelai tetapi jam kesepakatan sebelumnya jam 1 pihak
lakilaki ingin jam 12 itu sudah pasti akan jadi masalah jikalau tidak diceritakan

sebelumnya .

e Bagaimana cara berkomunikasi antarkedua mempelai apabila berasal dari daerah

yang berbeda bahasa pada tradisi Mappasiarekeng/Mappettuada Kecamatan

Suppa Kabupaten Pinrang?

Bahasa yang dipahami saja , bahasa indonesia.



Transkip Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Kecamatan Suppa

Informan : Drs. Muh. Syamri S, MM.

Pekerjaan . Imam mesjid Arraufur Rahim Menro Kecamatan Suppa

Waktu wawancara : 24 Pebruari 2020

e Apa yang dimaksud Paita/Mattiro dan bagaimana pelaksanaannya?

Paita atau mattiro artinna napantau-pantau ceritanya yolo, makkita-kita yolo.
Engkatu biasa makkada yanutu makanja, anutu anakna eyero. Napantau-pantau
yolo alenaga langsung lao mitai atau biasa juga tetangga suruh liat-liat,
maksudnya liat keadaan rumah tangganya. Bagaimana itu orng tuanya ataupun
keadaan si anak. Mattiro-tiro, naita-itai yolo ko engka napoji, yakonapojini e
makkadani iyyo beratti iyenaro. Pelaksanaannya sebenarnya tidak nampak kalo
mattiro-tiro, tidak kelihatan tidak seperti kalo mappettuada artinya bahkan yang
bersangkutan (biasanya laki-laki yang melihat perempuan) kadang
perempuannya kadang tidak tau kalo ada orang liat-liatka ini (menurut

pemahaman saya)

e Apa vyang dimaksud Mammanu’-manu’/Mappese-pese’ dan  bagaimana

pelaksanaannya?

Mammanu-manu itu permainan orang dulu, itu terjadi karena orang dulu rata-
rata dijodohkan, itulah hebatnya orang dulu nenek moyang Kkita untuk
mempercepat memperkenalkan atau membuat mereka saling mengenal ada
permainan nah mammanu-manu, beda dengan sekarang biar tidak ada
mammanu-manu mereka juga saling mengenal melalui banyak keadaan yang
bisa terjadi. Beda dengan dulu mereka tidak mengenal kadang nanti maunikah

baru saling tau, nah supaya mereka cepat akrab baru ada permainan mammanu-



manu. Bentuknya itu perempuannya disembunyi disuatu tempat dengan

beberapa orng disitu disuruh pengantin laki-laki yang mana isterimu.

e Apa yang dimaksud Massuro/Madduta dan bagaimana pelaksanaannya ?

Massuro atau madduta itumi malettu setelah tadi ditiro-tiro eh launi mallettu
atau madduta, launi mappodang makkada engkani upoji-poji. Pelaksanaannya
melibatkan sebagian/seluruh keluarga dengan ditemani oleh pembicara atau
juru bicara mewakili keluarga untuk menyampaikan keinginannya, tindak lanjut
dari mattiro-tiro. Untuk memastikan apakah sang wanita bisa menerima laki-

laki yang menyukainya.

e Apa vyang dimaksud Mappasiarekeng/Mappettuada dan  bagaimana

pelaksanaannya ?

Mappettuada sesudah diterima, bahwa perempuan menjawab iya. Laoni
mappettuada yaitu membicarakan berapa uang panaiknya dan semua yang ada
kaitanya dengan pelaksanaan akad nikah. Ini sudah mulai ramai karena sudah
ada orang yang pake pakaian adat dan lain-lain. Bahkan kalo kata tetangga
artinya sdh pindah rumah jadi tidak repotmi dirumahnya masak karea ada. Dulu
persiapan mappettuada ada istilah ambil kayu bakar untuk makan bersama ,
mannampu padi, mallabbu’ atau bikin tepung sendiri karena belum ada mesin
pembuat tepung jadi bikin sendiri, bikin serapo 2-3 hari baru jadi karena rumah
yg sdh jadi dibongkar lagi ditambahi sampinganya sepotong sehingga
prosesnya lama tapi sebenarnya bagus karen ada kesan yang ditingalkan
sekarang beda nanti ada tenda baru tau kalo ada mau kawin dst. Dulu enak
tetangga saling membantu, setengah bulan sebelum acara rumah sudah rame

tapi banyak pengeluaran, habis-habisan karena banyak pembiayaan dan lama



tapi malu juga kalo tidak begitu. Dan itu sistematis mulai mattiro, massuri dan
mappetuada. Pelaksanaannya ditentukan oleh kedua belah pihak kapan kira-
kira bisa melakukan mapettuada , hari apa ? Namun sebelumnya sudah ada kata
sepakat antara mempelai laki-laki dan perempuan, sudah ada bisik-bisik mulle
moga ko sikua’e? Mappettuada artinya mappanessa, ipapettuni adae/ disepakati.
Disediakan air dalam wadah berbentuk perahu yang digunakan untuk cuci kaki
sebelum naik kerumah duduk bersilah. Dulu pengantin kalo mau kawin
disembunyi dulu dirumah tetangga, sekarang berkeliaran pengantin

perempuannya

e Bagaimana penentuan Mahar, Uang Belanja, Penentuan Hari, Jam Akad Nikah,

Jam Mapparola, Pakaian dalam Mappasiarekeng/Mappettuada ?

Semua hal ditentukan di mappettuada namun sbelumnya sudah ada
pembicaraan terdahulu tapi masih bisa berubah nanti di mapettuada baru di
putuskan, disebutkan kembali bahwa uang maharnya sekian biasanya tidak
berubah kemudian pakaiannya biasa berubahapakah wanita yang tanggung atau

laki-laki ataupun keduanya

e Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap adat Mappasiarekeng/Mappettuada

yang ada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang ?

- Sebenarnya bagus karena karena sudah tradisi dari dulu tapi ada juga yang

sudah tidak dilakukan, sebenarnya bugus artinya perkenalan awal dari kedua
belah pihak tapi itu kalau wilayahnya agak dekat tpi kalau jauh biasanya tidak

ada mapettuada tapi langsung nikah.



e Bagaimana cara berkomunikasi antarkedua mempelai apabila berasal dari daerah
yang berbeda bahasa pada tradisi Mappasiarekeng/Mappettuada Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang?

- Biasanya orang tua kedua belah pihak tidak saling kenal yang kenal adalah
kedua mempelai kalau dulu tidak malah orang tua ji dengan orang tua baku
kenal, sekarang banyak yang calonnya dari jauh, sehingga dilakukan tradisi
mapettuada orang tua kedua belah pihak ada untuk saling kenal. Dulu jarang
karena orang tua yang pilih jadi tidak keluar dari lingkungan sekitar bahkan
tidak keluar dari rumpun keluarga. Sekarang sudah tidak bahkan kedua
mempelai yang memutuskan baru disampaikan ke orang tua karena sekarang
sudah mudah, komunikasi jadi gampang karena ada alat komunkasi yang

canggih kalo dulu susah.



Transkip Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Kecamatan Suppa

Informan : Harjo, S.Pd.

Pekerjaan : Kepala Dusun Menro Kecamatan Suppa.
Waktu wawancara  : 24 Pebruari 2020.

e Apa yang dimaksud Paita/Mattiro dan bagaimana pelaksanaannya?

- Paita atau mattiro ialah lakilaki melihat dari kejauhan si perempuan, memantau
dari jarak jauh atau bertanya-tanya ditetangga si perempuan, menanyakan
keadaan perempuan keadaan keluarganya.

e Apa vyang dimaksud Mammanu’-manu’/Mappese-pese’ dan bagaimana
pelaksanaannya?

- Mammanu-manu adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang pria
untuk mencari calon istri dengan cara berusaha mengenali gadis yang dia sukali
dan berkunjung kerumah wanita tersebut, dan pelaksanaan mammanu-manu ini
bisa dilakukan secara sendiri-sendiri oleh calon mempelai dan juga bisa
dilakukan oleh pihak keluarga. Proses ini sudah jarang kita temui sekarang,
kalau sekarang ada yang mau dilamar langsung saja karena kebanyakan
sekarang melewati proses pacaran jadi sudah mengetahui satu sama lain.

e Apa yang dimaksud Massuro/Madduta dan bagaimana pelaksanaannya ?

- Massuro atau Madduta yaitu pihak keluarga lakilaki hanya datang kerumah
pihak keluarga perempuan dengan maksud melamar anak gadisnya, nah proses
in juga penentuan bagi keluarga pihak lakilaki apakah lamarannya diterima atau
tidak. Sekaligus menceritakan mahar yang akan dibawa oleh pihak lakilaki dan

mahar yang akan diminta oleh pihak perempuan. Cara pelaksanaanya sederhana



saja tidak perlu ramai, hanya beberapa dari pihak keluarga lakilaki maupun
perempuan.
e Apa vyang dimaksud Mappasiarekeng/Mappettuada dan  bagaimana
pelaksanaannya ?

- Mappettuada yakni menetapkan pembicaraan setelah proses madduta
dilaksanakan. Pada acara mappettuada, biasanya juga ditindak lanjuti dengan
mappasierekeng yakni menyimpulkan kembali kesepakatan-kesepakatan yang
telah dibicarakan bersama pada proses madduta. Mappettuada ini sudah
merupakan lamaran resmi. Cara pelaksanaanya ada satu orang dari pihak
lakilaki sebagai juru bicara membahas semua mahar yang telah disepakati oleh
pihak perempuan pada saat proses madduta, diproses mappettuada ini ramai,
karena keluarga kedua belah pihak sudah tau, tetangga mempelai perempuan
jadi semuanya datang dihari mappettuada tersebut.

e Apa vyang dimaksud Mappasiarekeng/Mappettuada dan  bagaimana
pelaksanaannya ?

- Penentuan seperti waktu pernikahan, jam akad, jam mapparola, dan pakaian
sudah disepakati oleh kedua belah pihak sebelumnya, kecuali kadang uang
mahar karena pihak perempuan kadang minta lebih banyak daripada yang
dibawa oleh pihak lakilaki tetapi semua ada jalannya, Apakah pihak perempuan
yang mengalah atau pihak lakilaki atau justru diambil jalan tengahnya.

e Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap adat Mappasiarekeng/Mappettuada
yang ada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang ?

- Pandangan saya tentang mappettuada justru bagus, karena adanya proses ini

semuanya dibicarakan dan disepakati oleh kedua belah pihak .



e Bagaimana cara berkomunikasi antarkedua mempelai apabila berasal dari daerah
yang berbeda bahasa pada tradisi Mappasiarekeng/Mappettuada Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang?

- Kalau zaman sekarang sudah jarang sebenarnya apalagi sekarang kan bisa pakai
bahasa Indonesia, terus belum lagi kalau kedua calon yang sudah kenal lama
maksudnya pacaran, jadi bisa saja sebelum pihak lakilaki datang kerumah pihak
perempuan, calon mempelai lakikaki ini sudah bicara terlebih dahulu di telfon
kalo umpama jarak kampungnya jauh terus calon mempelai perempuannya
tinggal bilang ke orang tuanya. Jadi sekarang itu serba modernlah klo umpama
beda cara komunikasi, tapi sudah jarang ditemui didaerah Suppa, apalagi semua

paham bahasa Indonesia .
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